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BAB V

PENUTUP

Berdasarkan urdion-uraian Penulis pada bab-bab terdahuly,
Penulis dapat menarik suatu kesimpulan dan memberikan saran-saran

sebagai berikut :
A, Kesimpulan

Dalcm 'pergculoh mésyorokoi terdapat hubungan hukum

cntaré masyt;jquot. Hubungan hukum tersebut Jrlimlz)l.ﬂ,kc:renc:

| pe»rse‘ru}uon'yong: sengaqja dic_dakqn misainya : Jual beﬁ, sewa
menyewa, hutang piutang dan lain sebageinya.

| Tergchgguny-o hubungan hukum antara anggota
mo‘kyqrokoi karena kewgjiban sesecrang terhadap yang lain tidak

. terpenuhi s'ehi.\;*\ggd fimbul perselisihan dan sengketa.

: .;A;:;abil‘c.- ﬁrﬁbiﬂ perselisihan dcah sengketa biasanya orang
y'ong- m’é'rc':'soi .'din:J‘gikon membutuhkan penyelesaian baik diluar
c’roQ mefglﬁi penquilcn dengan cara mengajukan gugatan.

| : Peﬁgcdilah yang tugas pokoknya menerima, memeriksa dan

men'g odil'l'f'sér’ré;: menyelesaikan setiap perkara yang timbul dari
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masyarakat dalam keberhasilannya sangat tergantung pada
aparat pendukungnya antara lain ialah Jurusita/Jurusita Pengganti.

Jurusita/Jurusita adalah perangkat peradilan yang bertugas
melakukan pemanggilan kepada pihck berperkara. Didalam
melaksanakan tugas pemanggilan tersebut kadang Jurusita/
Jurusita mengalami berbagai kendala atau permasalahan karena
pihak berpsrkara fidak berada ditempat, telah meninggal dunia,
alamatnya tidak diketahui, mengalami cacat pisik dan juga
kendala tritoral. Tugas tergebuf tergolong sebagai tugas yang
amat berat bahkan terkadang membahayakan keselamatan
Jurusita/Jurusita sehingga dalam hal yang demikian panggilan
harus disampaikan melalui Kepala Desa atau Bupati atau Walikota
berdomisili.

Halini perlu dipahami oleh Mahasiswa Fakultas Hukum pada
khususnya, masyarakat podd umumnya bahkan para pencar
keadilan, sehingga pelaksanaan tugas Jurusita/Jurusita berjalan
dengan lancar, tidak mengalomi banyak kendala atau
permasalahan karena hal tersebut bida menghambat jalannya

proses persidangan.



